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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (Pbl) dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Pada Mata Pelajaran Tematik Terpadu Ditinjau dari Hasil Belajar. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Experimental Research dengan desain Non Equivalent Kontrol Group 

Design. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dilihat dari nilai mean posttest kelas eksperimen 

sebesar 83.80%, sedangkan mean posttest kelas control sebesar 78.80%. indeks gain <g> 

kelas eksperimen sebesar 0.69 sedangkan indeks gain <g> kelas control sebesar 0.59. hasil uji 

t menunjukkan nilai thitung (4,388) > Ttabel (2,052) dan nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 yaitu 0.014 yang 

berarti model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh secara positif dan 

signifikan dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa Sekolah Dasar Hikmah II Yapis Kota 

Jayapura Provinsi Papua Pada Mata Pelajaran Tematik Terpadu Ditinjau dari Hasil Belajar. 

 
Abstract:  The purpose of this study was to determine the effect of the Problem Based 
Learning (Pbl) learning model in increasing the learning concentration of elementary school 
students in integrated thematic subjects in terms of learning outcomes. The type of research 
used is Quasi Experimental Research with Non Equivalent Control Group Design. The research 
method used is the experimental method. The results showed that student learning outcomes 
were seen from the mean posttest value of the experimental class of 83.80%, while the mean 
posttest of the control class was 78.80%. the gain index <g> for the experimental class is 0.69 
while the gain index <g> for the control class is 0.59. t test results show the value of tcount 
(4.388) > Ttable (2.052) and the value of Sig. (2-tailed) < 0.05, i.e. 0.014, which means that the 
Problem Based Learning model has a positive and significant effect in increasing the learning 
concentration of students at the Hikmah II Yapis Elementary School, Jayapura City, Papua 
Province in Integrated Thematic Subjects seen from the Learning Outcomes. 
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A. LATAR BELAKANG 

Di era abad 21 ini, sistem pendidikan nasional 

menghadapi berbagai tantangan yang sangat krusial 

dalam menyiapkan sumber daya manusia yang mampu 

bersaing di era global, sehingga diperlukan pendidikan 

sebagai upaya yang tepat dalam menyiapkan sumber 

daya manusia yang secara sadar mampu membangun 

SDM yang bermutu tinggi dan professional di bidangnya.  

Reformasi pendidikan dunia harus diarahkan pada 

peningkatan kualitas pendidikan nasional. Pembaharuan 

yang dilakukan tentunya harus tetap mengacu pada 

tujuan pendidikan nasional (Dewa Made Dwicky Putra 

Nugraha, 2023). Hal ini sejalan dengan UU No 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik aktif dalam 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, erta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Untuk mencapai tujuan nasional 

pendidikan tersebut pemerintah telah 

menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan 

mutu pendidikan pada berbagai jenis, jenjang, dan 

kurikulum pembelajaran. 
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Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum 

yang berlaku di Indonesia saat ini, kurikulum 2013 

tersebut mengarah pada pembelajaran berbasis tematik 

integrative (AM et al., 2018). Pembelajaran tematik 

integrative adalah pendekatan pembelajaran yang 

memadukan/mengintegrasikan berbagai kompetensi 

dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema 

(Hidayah, 2015). Sedangkan menurut (Indriyani, 2019) 

perubahan yang dilakukan pada kurikulum 2013 selama 

ini merupakan upaya untuk meningkatkan peyampaian 

proses pendidikan.  

Pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran yang dapat diberikan kepada siswa sesuai 

dengan pengalaman yang bermakna, dan berfokus pada 

siswa, sehingga siswa diteliti secara mendalam, 

bermakna dan memiliki berbagai konsep sendiri. 

Pembelajaran tematik terpadu memungkinkan siswa 

menggali dan mengolah informasi yang diperoleh karena 

pembelajaran bersifat student centered, sedangkan guru 

hanya mendukung selama proses pembelajaran sehingga 

siswa proaktif dalam pembelajaran. 

1.1. Pernyataan masalah 

Mutu pendidikan di Indonesia masih tergolong 

sangat rendah dibandingkan dengan Negara-negara lain 

di dunia. Menurut hasil survey studi PISA tahun 2018 

peringkat PISA di Indonesia menurun apabila 

dibandingkan hasil PISA tahun 2015. Sedangkan hasil 

TIMSS 2015 yang dilakukan setiap 4 tahun sekali 

menunjukkan bahwa rata-rata skor sebesar 397 dari 49 

negara dan berada pada peringkat 44. Berdasarkan hasil 

pengamatan langsung di dalam proses pembelajaran 

tematik di kelas ditemukan bahwa rendahnya siswa 

dalam mencapai hasil belajar yang optimal disebabkan 

karena beberapa hal: 1) kurangnya perhatian siswa 

terhadap materi pelajaran yang diberikan sehingga siswa 

tidak mampu memecahkan masalah baik secara individu 

maupun kelompok, 2) model pembelajaran yang 

diterapkan guru kurang inovatif atau tidak sesuai dengan 

materi pembelajaran dan kebutuhan belajar siswa. Oleh 

karena itu peran seorang guru untuk dapat menciptakan 

model pembelajaran yang efektif dan tepat sasaran 

sangatlah penting karena akan berpengaruh langsung 

terhadap hasil belajar siswa. 

Proses pembelajaran di kelas akan sangat 

bermakna jika siswa mengalami apa yang akan 

dipelajarinya. Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk 

mendapatkan hasil maksimal adalah dengan 

memastikan bahwa seluruh siswa konsentrasi pada 

materi pelajaran yang sedang diajarkan. Konsentrasi 

siswa terhadap materi sangat penting untuk menentukan 

seberapa banyak siswa menyerap informasi yang 

diberikan. Siswa yang memfokuskan diri untuk belajar 

akan menggunakan proses berfikir yang lebih tinggi 

dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa akan 

menyerap dan memahami materi itu secara keseluruhan 

dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang 

mampu memfokuskan siswa dalam belajar adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning, yaitu suatu 

model pembelajaran yang berlandaskan paham 

kontruktivisme yang mengakomodasi keterlibatan siswa 

secara langsung dan mampu memecahkan permasalahan 

siswa dalam proses pembelajaran (Arends dalam 

Marhaeni, 2012). Sedangkan menurut Tan (2003) 

Problem Based Learning merupakan inovasi dalam 

proses pembelajaran karena dalam PBM kemampuan 

berfikir kritis siswa benar-benar mampu dioptimalkan 

dengan baik melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

terstruktur sehingga siswa dapat memberdayakan, 

mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 

berfikirnya secara berkesinambungan.  

Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah 

suatu metode pendidikan di mana siswa menggunakan 

metode ilmiah untuk memecahkan suatu masalah guna 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

memecahkan masalah (Farida et al., 2019; Ningsih et al., 

2018; Permatasari et al. , 2019). Model Problem Based 

Learning menjadikan siswa mampu mengidentifikasi 

masalah, menemukan hubungan sebab akibat dan 

menerapkan konsep yang sesuai dengan masalah (Rais & 

Suswanto, 2017). Proses ini dilakukan oleh siswa melalui 

diskusi sehingga mereka dapat mengungkapkan 

pendapat dan ide dalam kelompoknya (Malmia et al., 

2019). Hasilnya, siswa lebih bahagia, yang membuat 

pembelajaran lebih bermakna (Fauzia, 2018; Masykurni 

et al., 2017). Perasaan senang dalam belajar dapat 

membangkitkan minat dan menumbuhkan motivasi 

belajar sehingga akan memberikan kesan yang 

mendalam terhadap apa yang sedang dipelajari (Sumitro 

et al., 2017). Selain itu, siswa akan mempertahankan 

pengetahuan yang diperoleh untuk waktu yang sangat 

lama. 

Seorang guru dikatakan kreatif, profesional, dan 

menyenangkan jika memiliki berbagai konsep dan teknik 

untuk menggali kualitas pengajaran (Nofriyanti & 

Nurhafizah, 2019; Rosmawati et al., 2020). Menurut Tan 

(2003) PBM merupakan suatu inovasi dalam proses 

pembelajaran karena memberikan kemampuan kepada 

siswa untuk memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 

berkesinambungan. Hal ini dicapai melalui kelompok 

terstruktur atau proses kerja tim. Karena setiap guru 

memiliki kebebasan untuk memilih dan menggunakan 

berbagai model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik mata pelajaran yang akan diajarkan 

(Nugraha et al., 2021). Model pembelajaran berfungsi 

sebagai instrumen yang membantu dan memfasilitasi 

siswa dalam memperoleh sejumlah pengalaman belajar 

(Jayul & Irwanto, 2020; Saputro & Rahayu, 2020). Ada 

berbagai teknik yang dapat dilakukan untuk memajukan 

mutu pendidikan, salah satunya dengan meningkatkan 

kapasitas belajar (Puyada & Putra, 2018). 

Tujuan model pengajaran adalah menjadi 

pedoman bagi guru untuk digunakan di kelas untuk 

mengajar (Jayul & Irwanto, 2020; Rohana, 2020; 

Supardi, 2022). Di sisi lain, model pembelajaran juga 

bertujuan sebagai pedoman bagi perancang 
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pembelajaran dan pendidik dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dengan cara yang menjamin 

tercapainya tujuan pembelajaran secara tepat (Abarang 

& Delviany, 2021; Handayani, 2021; Tabroni dkk., 2022). 

1.2. Penelitian terkait 

Penelitian lain terkait konsentrasi belajar pernah 

dilakukan oleh Mutia rahma setyani dkk, “Analisis 

tingkat konsentrasi belajar siswa dalam proses 

pembelajaran matematika ditinjau dari hasil belajar 

siswa kelas X AP SMK Muhammadiyah 3 Tangerang 

Selatan” dengan hasil penelitian yang diperoleh subjek A 

dengan hasil belajar tinggi memenuhi 6 indikator 

konsentrasi belajar dan tidak memenuhi 3 konsentrasi 

belajar skor 58,82 dan tergolong memiliki tingkat 

konsentrasi sedang, subjek B dengan hasil belajar sedang 

memenuhi 7 indikator konsentrasi belajar dan tidak 

memenuhi 2 indikator skor 70,58 dan tergolong memiliki 

tingkat konsentrasi sedang, subjek C dengan hasil belajar 

rndah memenuhi 7 indikator konsentrasi belajar dan 

tidak memenuhi 2 indikator skor 82,35 dan tergolong 

memiliki tingkat konsentrasi tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas 

dapat disimpulkan bahwa konsentrasi itu sangat penting 

dalam proses pembelajaran karena akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa, tanpa adanya sebuah konsentrasi 

yang dimiliki oleh setiap siswa dalam proses 

pembelajaran, maka siswa akan sangat kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan, selain itu 

hilangnya konsentrasi dalam diri siswa merupakan 

indicator utama munculnya masalah belajar yang 

dihadapi siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Berpengaruh dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar 

Siswa Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Tematik 

Terpadu Ditinjau dari Hasil Belajar.” Hasil temuan yang 

didapatkan dalam penelitian ini sangat besar 

pengaruhnya terhadap siswa, guru, maupun peneliti 

selanjutnya. Untuk guru akan memberikan informasi 

baru tentang pentingnya memusatkan perhatian siswa 

dalam proses pembelajaran dengan dukungan dari 

strategi pembelajaran, salah satunya adalah penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain yang gunakan adalah Non Equivalent 

Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV A dan kelas IV B SD 

Hikmah II Yapis Kota Jayapura Provinsi Papua sebanyak 

30 orang siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV yang ada pada populasi, 

sehingga teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel menggunakan Non Probability Sampling dengan 

teknik sampel jenuh/ sampel total. Adapun lokasi yang 

menjadi fokus penelitian adalah SD Hikmah II Yapis 

Kota Jayapura Provinsi Papua.  

Prosedur dalam penelitian ini yaitu: 1) 

melaksanakan observasi di seluruh kelas IV, 2) 

melakukan pengamatan di kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung, 3) berdasarkan hasil observasi dan 

pengamatan langsung maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan sampel penelitian, pada kelas eksperimen 

dan kelas control dengan menggunakan teknik sampel 

total, 4) menyusun kisi-kisi soal uji coba berdasarkan 

kisi-kisi yang ada, 5) menguji cobakan instrument 

sebagai instrument tes hasil belajar pada kelas IV di 

sekolah yang berbeda untuk menganalisis tingkat 

validitas, reliabilitas, dan daya pembeda soal. Dari hasil 

uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan didapatkan 15 

butir soal yang berkategori valid. Soal yang valid akan 

diujicobakan kepada siswa yang akan dijadikan sebagai 

kelas control dan kelas eksperimen (pretest) 6) 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

model problem based learning pada kelas eksperimen, 7) 

melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

control, 8) menganalisis hasil penelitian, 9) menyusun 

hasil penelitian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, tes, dan dokumentasi. Instrument 

pengumpulan data menggunakan instrument tes berupa 

soal pilihan ganda dan instrument observasi. Teknik 

analisis data menggunakan analisis data deskriptif dan 

analisis inferensial (Uji Gain dan uji T) menggunakan 

SPSS versi 24. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a) Data Hasil belajar Pretest  

Data hasil belajar pretest pada kelas control dan 

kelas eksperimen menunjukkan adanya tingkat 

perolehan nilai yang hampir sama hasil belajar tematik 

terpadu. Semua siswa di kedua kelas tersebut tidak ada 

yang mencapai standar KKM sekolah pada mata 

pelajaran tematik terpadu yaitu 70. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada mata pelajaran tematik 

terpadu adalah murni belum pernah menerapkan model 

pembelajaran problem based learning. Adapun hasil 

belajar pretest siswa di kelas control dan kelas 

eksperimen dapat dilihat pada diagram 1 berikut. 

 

Diagram 1 Distribusi Frekuensi pretest 

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
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Pada diagram di atas menunjukkan bahwa hasil 

belajar pretest siswa kelas control dan kelas eksperimen 

pada pembelajaran tematik terpadu memiliki hasil 

belajar yang rendah atau tidak tuntas didasarkan pada 

penetapan nilai KKM yang ada yaitu 70. Untuk kelas 

control hanya memperoleh nilai tertinggi 60 dan nilai 

terendah 25, sementara untuk kelas eksperimen nilai 

tertinggi 60 dan nilai terendah 20.  

 

b) Data Hasil Belajar Posttest 

Hasil perhitungan posttest antara kelas control dan 

kelas eksperimen menunjukkan hasil disparitas yang 

sangat signifikan. Pemberian treatment sebanyak 3x 

mampu menghasilkan output hasil belajar yang 

meningkat pada kedua kelas tersebut. Hasil belajar 

tersebut dapat dilihat pada diagram 2 berikut: 

 

Diagram 2 
Distribusi Frekuensi Posttest  Kelompok 

Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa di 

kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sesuai dengan diagram 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa 

tingkat konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran 

sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata 

pretest kelas control sebesar 48.27 dan kelas eksperimen 

sebesar 46.53. Namun setelah diberikan perlakuan 

berbeda pada masing-masing kelas, dimana kelas control 

mendapatkan perlakuan menerapkan model 

pembelajaran ceramah dan kelas eksperimen 

mendapatkan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) terlihat hasil belajar siswa meningkat, 

jika sebelumnya kelas control hanya mendapat nilai rata 

48.27 meningkat menjadi 78.80 dan kelas eksperimen 

mendapat nilai 46.53 menigkat menjadi 83.80. 

 

c) Pengujian Hipotesis 

Sebelum melakukan uji hipotesis maka terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan 

uji homogenitas data awal (pretest) dan data akhir 

(posttest). 

1) Uji Normlitas Data Awal (Pretest) 

 Merujuk pada tabel hasil perhitungan uji 

normalitas data nilai pretest kelas control dan kelas 

eksperimen dengan bantuan SPSS For Windows Versi 

24.0 menunjukkan bahwa data Pretest di kedua kelas 

berdistribusi normal. Dapat dilihat pada tabel 1 di bawah 

ini: 

Tabel 1 Uji Normalitas Data Awal (Pretest) 

 
 

 

 

Pada tabel 1 di atas nilai untuk Asymp. Sig. (2-

tailed) di kedua kelas lebih besar dari nilai signifikansi 

0,05 yaitu 0,200 pada kelas control dan 0,200 pada kelas 

eksperimen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis berlaku H0 diterima dan Ha di tolak atau data 

data berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Data Awal (Pretest) 

Sesuai dengan tabel perhitungan uji homogenitas 

nilai pretest kelas control dan kelas eksperimen SD 

Hikmah II Yapis Kota Jayapura Provinsi Papua dengan 

bantuan SPSS Version 24.0 dengan cara Analyze-

Compare Means-Oneway Anova nilai hasil belajar 

pretest kedua kelas adalah homogen. Hasil perhitungan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogoro
v-Smirnova Shapiro-Wilk 

 

St
ati
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c df 

Sig

. 

St

ati
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c df Sig. 

Hasil 

Belaja

r 

Siswa 

Pretest 

Kotrol 

.15
5 

15 .2

00

* 

.91

5 

15 .162 

Pretest 
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imen 

.14
1 

15 .2

00
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.9

26 

15 .240 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel 2 Uji Homogenitas Data Awal (Pretest) 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.112 1 28 .741 

 

Sesuai dengan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 

kedua kelas adalah homogen. Kehomogenan tersebut 

dibuktikan dengan nilai Sig. sebesar 0,741> 0,05. Atas 

dasar tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

Ha di tolak yaitu kelompok control dan kelompok 

eksperimen mempunyai varians yang sama, meskipun 

pada hasil belajar siswa di kedua kelas berbeda namu 

sebaran datanya adalah homogen. 

3) Uji Normlitas Data Akhir (Posttest) 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji normalitas 

data nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dengan bantuan Spss For Windows Version 24.0 

menunjukkan data posttest pada kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal. Hasil pengujian tersebut dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut: 

 

 

Tabel 3 Uji Normalitas Data Akhir (Posttest) 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 
 Sta

tist
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Sig

. 

Sta
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Belaj

ar 

Siswa 

Posttest 
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5 

15 .17

7 

.90

9 
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Posttest 

Eksperim

en 

.15

7 
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0* 

.92
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*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Tabel 3 di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) di kedua kelas lebih besar dari nilai signifikansi 

0,05 yaitu 0,177 di kelas control dan 0,200 di kelas 

eksperimen. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis berlaku H0 diterima dan Ha di tolak yaitu data 

berdistribusi normal. 

4) Uji Homogenitas Data Akhir (Posttest) 

Sesuai dengan tabel hasil perhitungan uji 

homogenitas hasil belajar posttest kelas control dan kelas 

eksperimen SD Hikmah II Yapis Kota Jayapura Provinsi 

Papua menggunakan bantuan SPSS Version 24.0 dengan 

cara Analyze-Compare Means-Oneway Anova nilai hasil 

belajar posttest kedua kelas adalah homogen. Hasil 

pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4 Uji Homogenitas Data Akhir (Posttest) 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.862 1 28 .102 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 

kedua kelas adalah homogen. Kehomogenan tersebut 

ditunjukkan oleh nilai sig. sebesar 0,102 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa berlaku H0 diterima dan Ha di 

tolak yakni kelompok control dan kelompok eksperimen 

mempunyai varian yang sama, meskipun dalam 

perolehan hasil belajar di kedua kelas berbeda namu 

sebaran datanya adalah homogen. 

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan 

dengan bantuan SPSS Version 24.0 membuktikan bahwa 

semua data yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen, sehingga Langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengujian hipotesis. Adapun uji hipotesis 

yang dipakai adalah uji gain ternormalisasi dan uji dua 

pihak (uji T). 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa 

kelas control dan kelas eksperimen setelah diberi 

perlakuan (treatment). 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

- Jika nilai Sig. (2-tailed)<0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

- Jika nilai Sig. (2-tailed)>0,05 maka Ha ditolak dan 

H0 diterima. 

5) Uji Gain 

Uji gain dipakai untuk menguji seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa. Uji gain adalah selisih 

antara skor perolehan pretest dan posttest. Adapun data 

yang dipakai adalah data yang telah diambil dari nilai 

posttest dikurangi dengan nilai pretest pada kedua kelas 

yang diteliti. Selanjutnya pada nilai tersebut dilakukan 

perhitungan untuk mendapatkan indeks gain (g). 

 

Tabel 5 Hasil Uji Gain 

No 
Jenis 

Kelas 

Nilai 

Mean 
<g

> 

Kategori 

Gain 
Pretest Posttest 

1 Kontrol 48.27 78.80 0.59 Sedang 

2 Eksperimen 46.53 83.80 0.69 Sedang  

 

Berdasarkan tabel 5 indeks gain di kelas control 

diperoleh nilai sebesar 0.59 angka tersebut masuk dalam 

kategori sedang. Pada indeks gain di kelas eksperimen 

diperoleh nilai sebesar 0.69 dan pada angka tersebut 

masuk dalam kategori sedang. Namun meskipun hasil 

gain memperoleh kategori sama-sama sedang antara 

kelas control dan kelas eksperimen tetapi kelas 

eksperimen mendapatkan nilai di atas kelas control. Hal 



 Ernawati, Pengaruh Model Pembelajaran...95 

 

ini membuktikan bahwa peningkatan yang 

terjadi pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

control. 

 
 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa kedua kelas adalah homogen atau 

memiliki varian yang sama. Kehomogenan dapat dilihat 

pada kolom Levene’s t-test for equality of variances yang 

memperlihatkan nilai Sig (2-tailed) 0,05 yaitu 0,014. 

Nilai thitung yang didapatkan dari tabel 1.6 sebesar 

-2.627. Perbedaan rata-rata (mean difference) sebesar 

5.000 dan perbedaan berkisar antara -8.89890 sampai -

1.10110 (lihat pada lower dan upper). Untuk ttabel sendiri 

didapatkan hasil sebesar 2.048. Dengan ini, dapat 

disimpulkan bahwa thitung (2.627) > ttabel (2,048). Artinya, 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti Model 

Pembelajaran Problem Based Learning mampu 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa SD pada 

pembelajaran tematik ditinjau dari hasil belajar siswa. 

2. Pembahasan 

Pada seluruh kondisi pengajaran model 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap  kondisi dan 

hasil belajar siswa. Untuk itu seorang guru diharuskan 

mampu menguasai model pembelajaran agar mampu 

menguasai dan mengelola kelas dengan baik, salah 

satunya adalah mampu mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) merupakan sebuah model pembelajaran yang 

efektif diterapkan di sekolah dasar. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Wina Sanjaya ciri utama dari sebuah 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

adalah peserta didik tidak hanya dengan mendengarkan 

ceramah dan menghafal namun dititikberatkan pada 

aktivitas peserta didik dalam berfikir, berkomunikasi, 

mengolah data, dan menyimpulkan. Selanjutnya 

dijelaskan pula oleh M.Taufiq Amir (2009) beberapa 

manfaat dari model Problem Based Learning (PBL) yaitu 

menjadikan siswa lebih giat dan meningkatkan 

pemahaman atas materi ajar, meningkatkan focus pada 

pengetahuan yang relevan, mendorong untuk berpikir, 

membangun keterampilan soft skill, membangun 

kecakapan belajar dan memotivasi belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan teori yang telah dicetuskan oleh 

(Rusmono, 2012), pembelajaran PBL merangsang proses 

pembelajaran dengan hasil belajar yang optimal. Selain 

itu proses pembelajaran PBL berjalan dengan baik, 

tahapan pembelajaran PBL memancing tingkat 

konsentrasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini berkaitan dengan penelitian 

(Setyowati, 2010), pembelajaran PBL mampu 

meningkatkan partisipasi belajar siswa dan sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh (Aunurrahman, 

2009), proses pembelajaran dapat terjadi dengan baik 

jika siswa berpartisipasi aktif di dalamnya. 

Siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan kelas ketika menggunakan model 

pembelajaran PBL. Kegiatan ini ditunjukkan dengan 

respon siswa terhadap masalah yang dihadapi. sehingga 

siswa memiliki konsentrasi penuh dalam memecahkan 

masalah. Adapun ciri-ciri model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), yaitu 1) pembelajaran dimulai 

dari suatu masalah, 2) memastikan bahwa masalah yang 

diberikan berkaitan dengan dunia nyata peserta didik, 3) 

menyelenggarakan pembelajaran yang berkaitan dengan 

masalah tidak hanya secara ilmiah disiplin ilmu 

(Rusman, 2012). 

Pada pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), siswa 

diberi kesempatan untuk terlibat aktif pada aktivitas di 

Tabel 6 Hasil Uji T 
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dalam kelas. Keaktifan tersebut ditunjukkan dari respon 

siswa terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. 

sehingga siswa memiliki konsentrasi penuh dalam 

menyelesaikan masalah. Sebagaimana karateristik model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu 1) 

belajar dimulai dari suatu masalah, 2) memastikan 

bahwa permasalahan yang diberikan berhubungan 

dengan dunia nyata pembelajar, 3) mengorganisasikan 

pembelajaran terkait permasalahan bukan hanya pada 

disiplin ilmu (Rusman, 2012). 

Tahapan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 

mengukur sejauh mana tingkat konsentrasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran di kelas, berbeda halnya 

dengan pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional. Dalam penelitian ini, guru berperan 

sebagai pengarah dan pembimbing sedangkan siswa 

berperan mencari solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan. Dengan menggunakan model ini siswa dilatih 

agar mampu memecahkan masalah yang ada baik secara 

individu maupun kelompok sehingga peserta didik lebih 

aktif dalam mengontruksi pembelajarannya khususnya 

dalam pembelajaran tematik terpadu. Pada model 

pembelajaran konvensional penekanannya hanya pada 

penyelesaian tugas, sehingga tingkat konsentrasi siswa 

dalam menerima pembelajaran sangat rendah. 

Keberhasilan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh (Sri Wahyuni & Indri Anugraheni, 2020) 

mendapatkan hasil penelitian yang sama pada hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T 

didapatkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

dengan hasil Thitung 4,388 > Ttabel 2,052 maka H0 ditolak 

berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

menggunakan model pembelajaran problem based 

learning (PBL). Selanjutnya dalam penelitian ini 

mendapatkan nilai sig (2-tailed)= 0,014 sama-sama  

mendapatkan skor kurang dari 0,05 yang berarti model 

pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh 

secara positif dan signifikan dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa Sekolah Dasar Pada Mata 

Pelajaran Tematik Terpadu Ditinjau dari Hasil Belajar. 

 

REKOMENDASI PENELITIAN 

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya 

didasarkan pada temuan penelitian yaitu: Pertama, 

menambah periode penelitian untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih akurat karena kemampuan belajar 

siswa di kelas yang berbeda. Kedua, menggali masalah 

belajar siswa yang menyebabkan siswa kehilangan 

konsentrasi dalam proses pembelajaran. Ketiga, 

menganalisis faktor internal dan faktor eksternal setiap 

siswa, tentunya dengan melibatkan guru BK. Keempat, 

pihak sekolah memfasilitasi para guru mengikuti 

workshop/pelatihan untuk menambah wawasan, agar 

masalah belajar yang sering dialami siswa mampu diatasi 

dengan baik. 
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